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ABSTRAK 

Nama : Intan Mega Puspita 
NIM : 41519110127 
Pembimbing TA  : Vina Ayumi, S.Kom, M.Kom 
Judul  : Prediksi Harga Beras IR-64 III Menggunakan 

Algoritma Long Short Term Memory (LSTM) 

 
Prediksi harga beras sangat diperlukan untuk mewujudkan stabilisasi harga pangan 
guna tercapainya ketahanan pangan nasional. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan prediksi harga beras di Perum BULOG dengan mengimplementasikan 
algoritma Long Short Term Memory (LSTM) menggunakan data harga pasar harian 
komoditi beras yang berjenis IR-64 III di wilayah DKI Jakarta (Jatinegara, Pasar 
Minggu, dan Kebayoran Lama) selama periode 3 tahun terakhir (2018 s.d. 2020). 
Metode untuk mengevaluasi kinerja model algoritma pada penelitian ini adalah 
Root Mean Squared Error (RMSE) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 
Hasil kinerja model LSTM untuk masing-masing kategori dataset, yaitu untuk 
kategori data Pasar Jatinegara memiliki nilai RMSE sebesar 2.82 dan MAPE 
sebesar 3%, Pasar Kebayoran Lama memiliki nilai RMSE sebesar 1.68 dan MAPE 
sebesar 2% dan Pasar Minggu memiliki nilai RMSE sebesar 55.71 dan MAPE 
sebesar 11%. 
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long short term memory;lstm; time series; peramalan; prediksi harga 
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Title  : Price Prediction of IR-64 III Rice Using Long Short 

Term Memory (LSTM) Algorithm 

 
Rice prices prediction is needed to actualize the stabilization of food prices. This is 
to achieve national food security. This study aims to predict rice prices at Perum 
BULOG by implementing the Long Short Term Memory (LSTM) algorithm using 
daily market price data for rice commodities of the IR-64 III in the DKI Jakarta 
area (Jatinegara, Pasar Minggu, and Kebayoran Lama) during the last 3 years 
(2018 to 2020). Methods to evaluate the performance of the algorithm model are 
Root Mean Squared Error (RMSE) and Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 
The results of model performance LSTM for each category dataset, ie for data 
categories Jatinegara Market has RMSE value of 2.82 and MAPE value of 3%, 
Kebayoran Lama Market has RMSE value of 1.68 and MAPE value of 2% and 
Minggu Market has RMSE value of 55.71 and MAPE value of 2% 11%.  
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NASKAH JURNAL  

Prediksi harga beras IR-64 III menggunakan algoritma long short term 
memory (LSTM) 

Price prediction of IR-64 III rice using long short term memory (LSTM) algorithm 

Intan Mega Puspita, Vina Ayumi*)  

Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Mercu Buana 
Jl. Raya, RT 4 / RW 1 Meruya Seatan, Kec. Kembangan Jakarta, Indonesia 11650 

 

Cara sitasi: I. M. Puspita and V. Ayumi, " Prediksi harga beras IR-64 III menggunakan algoritma long short term 
memory (LSTM)," Jurnal Teknologi dan Sistem Komputer, vol. x, no. x, pp. xx-xx, 202x. doi: 
10.14710/jtsiskom.x.x.202x.xx-xx, [Online]. 

 
Abstract – Rice prices prediction is needed to actualize 
the stabilization of food prices. This is to achieve 
national food security. This study aims to predict rice 
prices at Perum BULOG by implementing the Long 
Short Term Memory (LSTM) algorithm using daily 
market price data for rice commodities of the IR-64 III 
in the DKI Jakarta area (Jatinegara, Pasar Minggu, 
and Kebayoran Lama) during the last 3 years (2018 to 
2020). Methods to evaluate the performance of the 
algorithm model are Root Mean Squared Error (RMSE) 
and Mean Absolute Percentage Error (MAPE). The 
results of model performance LSTM for each category 
dataset, ie for data categories Jatinegara Market has 
RMSE value of 2.82 and MAPE value of 3%, 
Kebayoran Lama Market has RMSE value of 1.68 and  
MAPE value of 2% and Minggu Market has RMSE 
value of 55.71 and MAPE value of 2% 11%.  
Keywords - long short term memory; lstm; time series; 
forecasting; price prediction  
 
Abstrak - Prediksi harga beras sangat diperlukan untuk 
mewujudkan stabilisasi harga pangan guna 
tercapainya ketahanan pangan nasional. Penelitian ini 
bertujuan untuk melakukan prediksi harga beras di 
Perum BULOG dengan mengimplementasikan 
algoritma Long Short Term Memory (LSTM) 
menggunakan data harga pasar harian komoditi beras 
yang berjenis IR-64 III di wilayah DKI Jakarta 
(Jatinegara, Pasar Minggu, dan Kebayoran Lama) 
selama periode 3 tahun terakhir (2018 s.d. 2020). 
Metode untuk mengevaluasi kinerja model algoritma 
pada penelitian ini adalah Root Mean Squared Error 
(RMSE) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 
Hasil kinerja model LSTM untuk masing-masing 
kategori dataset, yaitu untuk kategori data Pasar 
Jatinegara memiliki nilai RMSE sebesar 2.82 dan 

MAPE sebesar 3%, Pasar Kebayoran Lama memiliki 
nilai RMSE sebesar 1.68 dan MAPE sebesar 2% dan 
Pasar Minggu memiliki nilai RMSE sebesar 55.71 dan 
MAPE sebesar 11%. 
Kata kunci - long short term memory;lstm; time series; 
peramalan; prediksi harga 

I. PENDAHULUAN 

Beras merupakan komoditi utama dan penting bagi 
masyarakat Indonesia sampai saat ini. Beras dianggap 
sebagai makanan pokok yang merupakan salah satu 
indikator pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat [1]. Prediksi terhadap harga beras diperlukan 
sebagai salah satu upaya untuk mewujudkan stabilisasi 
harga pangan untuk mencapai ketahanan pangan nasional. 
Perum BULOG merupakan salah satu perusahaan negara 
dalam bidang logistik pangan yang memiliki tugas publik 
dalam ketahanan pangan.  

Untuk mewujudkan tujuannya, BULOG memerlukan 
strategi perusahaan yang dapat membantu dalam 
menentukan kebijakan sedini mungkin dalam 
merencanakan pelaksanaan program stabilisasi harga 
pangan dan mengantisipasi inflasi harga beras. Salah satu 
yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan prediksi 
harga beras. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
kinerja prediksi model jaringan saraf tiruan 
menggunakan arsitektur Long Short Term Memory 
(LSTM) terhadap harga beras di pasaran. Jenis beras 
yang dipilih adalah beras IR-64 III, jenis ini merupakan 
jenis beras dengan harga yang dinilai ekonomis di 
masyarakat. Dengan penggunaan metode ini, 
kedepannya akan memberikan manfaat bagi perusahaan 
untuk membantu mengetahui harga beras pada masa 
mendatang, sehingga perusahaan mampu menyusun 
strategi kebijakan harga beras yang tepat untuk menekan 
harga eceran guna mewujudkan stabilisasi harga. *) Penulis korespondensi (Vina Ayumi) 

Email: vina.ayumi@mercubuana.ac.id 
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Beberapa penelitian mengenai pemodelan prediksi 
harga beras di Indonesia juga telah dilakukan 
sebelumnya dengan mengimplementasikan Algoritma 
Backpropagation dan model ARIMA.    

Penelitian yang dilakukan  oleh Mohammad  Arif 
Rasyidi [2] yaitu memprediksi  harga  sembako  dengan 
menggunakan  algoritma  ARIMA. Prediksi harga 
sembako yang dihasilkan dengan model ARIMA 
menunjukan hasil yang cukup akurat. Algoritma ARIMA  
terbukti memiliki  keunggulan untuk dapat digunakan 
pada data dengan pola time series. Algoritma ARIMA  
memanfaatkan nilai  yang  lama  dan yang baru  dari 
variabel yang bersifat dependen  guna  memprediksi  data 
yang bersifat jangka pendek secara akurat. Algoritma 
ARIMA baik untuk digunakan dalam memprediksi harga, 
tetapi terbatas pada pemrosesan data jangka pendek serta 
pengolahan data yang relatif sedikit. Namun, algoritma 
ARIMA kurang berjalan efektif untuk memenuhi 
prediksi dalam pengolahan big data, dan data yang 
bersifat jangka panjang. 

Sedangkan M.F. Almas, Budi Darma Setiawan dan 
Sutrisno [3], melakukan penelitian dengan menggunakan 
metode Backpropagation untuk memprediksi data yang 
bersifat time series terhadap data harga batu bara dari 
tahun 2009-2017 dengan merk Gunung Bayan I. Hasil 
penelitian dari studi didapatkan nilai MSE terkecil 
sebesar 0,002 menggunakan kombinasi neuron input 
layer dan neuron hidden layer sebesar 10, 1 neuron yang 
dihasilkan selaku output, jumlah epoch sebesar 500 serta 
learning rate sebesar 0,1. Dari hasil tersebut, peneliti 
menyimpulkan bahwa metode yang digunakan cukup 
baik dalam membuat prediksi dari nilai error yang 
dihasilkan, namun terjadi peningkatan error, jika jumlah 
data ditambah atau dalam artian dapat menghasilkan nilai 
error yang berbeda-beda. 

Berbagai studi lainnya terkait masalah prediksi 
terhadap data time series juga telah telah dilakukan 
sebelumnya dengan menggunakan metode LSTM. Pada 
penelitian YiFei Li, Han Cao [4] yang memprediksi Arus 
Pariwisata berdasarkan Jaringan Saraf LSTM, hasilnya 
ditemukan bahwa LSTM lebih sederhana serta efektif 
dibanding ARIMA dan BPNN. LSTM dalam penelitian 
Adhib Arfan dan Lussiana ETP [5], mampu melakukan 
prediksi terhadap harga saham dengan performa lebih 
baik dari pada SVR, yaitu dengan hasil tingkat error yang 
kecil. Masalah dalam penelitian ini menguji performasi 
prediksi terhadap metode LSTM dengan Support Vector 
Regression (SVR) pada data Data saham PT. Kimia 
Farma, PT. Unilever Tbk dan PT. Gudang Garam Tbk 
pada tahun 2016-2019 dengan pengukuran kriteria error 
menggunakan MSE. Pada SVR, nilai MSE yang 
dihasilkan akan semakin tinggi jika rentang data yang 
digunakan semakin besar. Sedangkan pada LSTM 
menghasilkan nilai MSE yang tetap sama meskipun 
rentang data yang digunakan berbeda. Sehingga, 
disimpulkan bahwa LSTM dapat mengatasi dependensi 
jangka panjang dan melakukan prediksi terhadap harga 
saham dengan hasil akurat. 

Hasil analisis menggunakan metode jaringan syaraf 
tiruan  yang  dilakukan M. Wildan, P. Aldi, and A. 
Aditsania dalam penelitiannya [6],  yaitu menggunakan 
arsitektur LSTM untuk memprediksi harga Bitcoin pada 
dataset jual beli indeks harga Bitcoin terhadap US Dollar 
pada tanggal 22 Mei 2016 sampai dengan 19 Mei 2018, 
hasil optimal yang diperoleh dengan memeriksa beberapa 
parameter yaitu, komposisi data dengan persentase 70% 
data latih - 30% data uji, parameter 1 pola time series, 25 
neuron tersembunyi, dan epoch maksimum sebesar 100 
dengan rata-rata nilai akurasi sebesar 95,4% data training, 
93,5% data testing. 

Harga komoditas pokok, khususnya harga beras, saat 
ini menjadi perhatian utama karenanya memerlukan 
prediksi akurat. Peran model prediksi yang baik akan 
menentukan hasil prediksi yang baik serta akurat. Tujuan 
dari penelitian ini adalah membuat model prediksi yang 
dapat dikategorikan cukup baik untuk memprediksi harga 
pasar beras, yang dapat digunakan sebagai dasar dalam 
merumuskan kebijakan perusahaan. Penelitian ini 
memilih metode jaringan syaraf Long Short Term 
Memory (LSTM). LSTM dipilih karena dianggap dapat 
membantu untuk menyelesaikan masalah prediksi harga 
beras dengan cukup baik. LSTM digunakan untuk 
memodelkan data time series dan merupakan salah satu 
evolusi dari neural network dengan kemampuan 
continuous learning [7]. Data time series merupakan 
serangkaian pengamatan deret waktu terhadap 
karakteristik kuantitatif dari satu atau serangkaian 
peristiwa yang terjadi selama periode waktu tertentu [7]. 
LSTM dapat mengatasi  dependensi jangka panjang pada 
inputannya atau long  term  dependencie [8]. LSTM juga 
berlaku untuk berbagai operasi sekuensial dan banyak 
bahasa pemodelan. Karena dalam sebuah cell LSTM 
menyimpan sebuah nilai yaitu cell state, hal ini dapat 
membantu dalam melakukan prediksi jangka panjang 
atau jangka pendek dengan baik [9].  Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam membantu 
pengambilan keputusan kebijakan bisnis atau membantu 
pengambil keputusan ketika merumuskan strategi masa 
depan. 

III. METODE PENELITIAN 

A. Sumber Data 

Dataset berupa data pencatatan harga beras harian 
jenis varian varian IR 64-III dari Perum BULOG. Data 
tersebut merupakan data pencatatan harga selama 3 tahun 
terakhir, yaitu tahun 2018 – 2020, di tiga pasar di wilayah 
DKI Jakarta. Bentuk dataset yang digunakan berupa time 
series yang dikonversi kedalam format file .csv (comma 
separated values). Banyaknya data yang terkumpul 
sebanyak 730 row data yang terdiri dari dua atribut yaitu: 
tanggal dan harga untuk setiap pasar. Atribut tanggal 
yaitu tanggal pencatatan harga pasar per hari sedangkan 
atribut harga adalah nilai rupiah dari pencatatan harga 
beras harian jenis IR-64 III per hari. Penjelasan atribut 
dan beberapa contoh instant data disajikan pada Tabel 1.  

 

https://lib.mercubuana.ac.id/



3 

 

 

Tabel 1. Struktur Dataset Pencatatan Harga Beras Harian 
Varian IR-64 III 

Atribut Contoh Nilai Atribut 
Tanggal 2018-

01-2 
2018-
01-3 

2018-
01-4 

2018-
01-5 

2018-
01-8 

P.Jatinegara 10000 10000 10000 10500 10000 
P.Minggu 9000 9000 9000 9000 9000 
P.Kebayoran 
Lama 

10500 10500 10500 10500 12000 

 
Tabel 1 diatas adalah contoh data harga beras yang 

telah ditentukan oleh Perum BULOG di tiga pasar pada 
wilayah DKI Jakarta, yaitu Pasar Jatinegara, Pasar 
Minggu, dan Pasar Kebayoran Lama. Sebagai contoh, 
pada tanggal 2 Januari 2018 (2018-01-2), pencatatan 
harga beras di Pasar Jatinegara sebesar Rp. 10.000 / kg, 
di Pasar Minggu sebesar Rp. 9.000 / kg, dan di Pasar 
Kebayoran Lama sebesar Rp. 10.500 / kg. 

B. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan algoritma Long Short Term 
Memory (LSTM) pada data pencatatan harga beras untuk 
menentukan prediksi harga di masa mendatang. Dalam 
penelitian ini digunakan bahasa pemrograman Python 
dalam pengolahan datanya. Skema alur langkah-langkah 
yang diimplementasikan dalam penelitian ini seperti 
diilustrasikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Skema Langkah Penelitian 

 
Langkah atau prosedur penelitian yang dilakukan 

pada studi ini diilustrasikan pada Gambar 1 yang dimulai 
dengan pengumpulan data, dilanjutkan dengan tahapan 
data preprocessing. Proses ini dilakukan dengn 
melakukan data cleansing serta normalisasi data. Setelah 
proses preprocessing data, berikutnya dilakukan 
pembagian data menjadi dua (splitting data), yaitu data 
training dan data testing. Selanjutnya untuk melakukan 
prediksi, proses dibagi menjadi dua yaitu proses training 
dan prediksi [10]. Tahap eksperimen pembuatan model 
LSTM dimulai dengan melakukan training LSTM. Hasil 
training berupa model LSTM yang akan digunakan pada 
proses prediksi. Tahap selanjutnya dalam penelitian ini, 
yaitu proses normalisasi data hasil testing guna 
mendapatkan hasil prediksi dan evaluasi kinerja dari 
model prediksi menggunakan RMSE dan MAPE dengan 
persentase antara pada data testing. 

C. Preprocessing Data  

Proses preprocessing data pada penelitian ini yang 
dimulai dengan meng-import data, menganalisa data 
dengan Exploratory data analysis (EDA). Dengan EDA, 
data dieksplorasi dengan berbagai perspektif, sehingga 
dapat dinyatakan bahwa EDA tidak terpaku pada suatu 
teknik yang baku [11]. Melakukan penghapusan data 
yang kosong/null, menghapus kolom yang tidak 
diperlukan seperti Provinsi, Kabupaten / Kota, 
Kecamatan, Kelurahan, Divre Pencatat. 

Selanjutnya, dilakukan proses normalisasi data 
menggunakan min-max scaler dari scikit learn [12]. Data 
dinormalisasi yaitu dengan melakukan pembagian nilai 
data dengan nilai range data (nilai data maksimum-nilai 
data minimum) dan mengubah nilai aktual ke nilai dalam 
range interval. Nilai range interval dalam penelitian ini 
juga dibagi menjadi dua uji coba, yaitu [0,1] dan [-1,1] 
untuk mendapatkan nilai prediksi yang terbaik. Untuk 
nomalisasi menggunakan persamaan 1. 

 
𝑥′ =

𝑥−𝑥𝑚𝑖𝑛

𝑥𝑚𝑎𝑥−𝑥𝑚𝑖𝑛
   (1) 

Keterangan: 
𝑥'= Nilai hasil normalisasi 
𝑥 = Nilai data aktual  
𝑥𝑚𝑖𝑛 = Nilai minimum dari data sebenarnya 
𝑥𝑚𝑎𝑥 = Nilai maksimum dari data sebenarnya 

D. Long Short Term Memory (LSTM) 

LSTM merupakan metode turunan dari RNN  
(Recurrent Neural Network). RNN adalah jaringan saraf 
siklik yang dirancang khusus untuk pemrosesan data 
sekuensial. LSTM, juga dikenal sebagai jaringan saraf 
arsitektur adaptif, dimana dapat disesuaikan tergantung 
pada aplikasinya. Masalah yang terdapat pada arsitekstur 
RNN adalah menghilangnya gradien (vanishing problem) 
pada adanya proses backward pass. 

Metode yang sangat banyak digunakan untuk 
memecahkan masalah kehilangan data adalah dengan 
menggunakan perangkat RNN, Long Short Term 
Memory (LSTM) [13]. Metode LSTM terbukti berhasil 
secara efektif digunakan untuk prediksi data time series 
[14]. Setiap input neuron memiliki proses empat fungsi 
aktivasi, yang disebut gates unit, yaitu forget gates, input 
gates, cell gates, dan output gates. Arsitektur LSTM 
yang terdiri dari forget gate, input gate, dan output gate 
seperti disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Arstitektur LSTM 
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Dalam persamaan yang terdapat pada forget gate, 
input gate, dan output gate pada Gambar 2, ht-1 adalah 
hidden state sebelumnya, xt adalah inputan saat ini, W 
adalah matriks bobot, dan b adalah bias. 

 
Forget Gate, menentukan informasi harus dibuang 

atau tidak dari cell state. Hasil outputnya antara 0 dan 1. 
Angka 1 merepresentasikan bahwa informasi harus 
disimpan sepenuhnya, sedangkan angka 0 sebaliknya, 
informasi sudah di hapus seluruhnya. Perhitungannya 
sesuai pada Persamaan 2. 

 
𝑓𝑡 =  𝜎(𝑊𝑓 . [ℎ𝑡−1, 𝑥𝑡] + 𝑏𝑓) (2) 

 
Input Gate, akan menjalankan dua gates, Pada 

awalnya akan ditentukan nilai mana yang di-update 
menggunakan fungsi aktivasi sigmoid, dengan 
perhitungan sesuai pada Persamaan 3. Kemudian akan 
dibuat vector nilai baru 𝐶̃ 𝑡 oleh fungsi aktivasi tanh yang 
disimpan pada memory cell, yaitu sesuai pada Persamaan 
4. 

 
𝑖𝑡 = 𝜎(𝑊𝑖 . [ℎ𝑡 − 1, 𝑥𝑡] + 𝑏𝑖) (3) 
𝐶̃ 𝑡 = 𝑡𝑎𝑛ℎ(𝑊𝑐 . [ℎ𝑡−1, 𝑥𝑡] + 𝑏𝑐)  (4) 

 
Cell State, berfungsi sebagai memori atau ingatan 

pada layer LSTM. Nilai cell state berasal dari 
penggabungan nilai yang ada pada forget dan input gate. 
Perhitungannya sesuai pada Persamaan 5. 

 
𝐶̃𝑡 =  𝑓𝑡 × 𝐶̃𝑡−1 + 𝑖𝑡 × 𝐶̃ 𝑡 (5) 

 
Output Gate, akan memutuskan hasilnya berdasarkan 

nilai dari input dan cell state. Ditahap akhir, output sesuai 
dengan cell state saat ini yang melalui tahap filter dahulu. 
Pada output gates akan menjalankan dua gates, awalnya 
akan diputuskan nilai yang akan dikeluarkan pada bagian 
memory cell mana menggunakan fungsi aktivasi sigmoid, 
sesuai pada Persamaan 6. Lalu nilai akan ditempatkan 
pada memory cell menggunakan fungsi aktivasi tanh. 
Terakhir antara kedua gates tersebut akan dikalikan 
sehingga menghasilkan nilai yang akan dikeluarkan, 
sesuai dengan perhitungan Persamaan 7. 

 
𝑜𝑡 =  𝜎(𝑊𝑜[ℎ𝑡−1, 𝑥𝑡] + 𝑏𝑜) (6) 
ℎ𝑡 =  𝑜𝑡𝑡𝑎𝑛ℎ(𝐶̃𝑡) (7) 

E. Denormalisasi 

Output yang dihasilkan dari proses prediksi masih 
dalam bentuk data normalisasi dimana data masih 
berbentuk range interval, sehingga perlu dilakukan 
konversi menggunakan denormalisasi. Denormalisasi 
digunakan untuk mengembalikan nilai atau data menjadi 
bentuk awal, sehingga hasil data atau nilai dari proses 
prediksi penjualan dapat dibaca dan dimengerti dengan 
mudah. Persamaan 8 adalah rumus untuk denormalisasi. 

 
𝑑 = 𝑑′(𝑚𝑎𝑥 − 𝑚𝑖𝑛) + 𝑚𝑖𝑛 (8) 

Keterangan: 

d  = Nilai hasil denormalisasi 
d’  = Nilai data normalisasi 
𝑚𝑖𝑛 = Nilai minimum dari data sebenarnya 
𝑚𝑎𝑥  = Nilai maksimum dari data sebenarnya 

F. Evaluasi 

Root Mean Square Error (RMSE) dan Mean Absolute 
Percentage Error (MAPE). RMSE digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja model pada penelitian ini. RMSE 
merupakan metode evaluasi alternatif untuk metode 
prediksi yang digunakan untuk menilai keakuratan hasil 
prediksi suatu model. Nilai RMSE adalah nilai rata – rata 
kuadrat dari total kesalahan dalam model prediksi. 
RMSE adalah teknik yang banyak digunakan dalam 
berbagai penelitian prediksi karena mudah untuk 
diimplementasikan. Rumus RMSE diungkapkan dalam 
Persamaan 9. 

 

√
1

𝑛
∑ (𝑦�̃� − 𝑦𝑖)2
𝑛
𝑖  (9) 

Keterangan : 
𝑦�̃� = Nilai Hasil Prediksi 
𝑦𝑖  = Nilai Sebenarnya  
𝑛 = Jumlah Data 

 
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah 

perbedaan absolut rata-rata antara nilai prediksi dan nilai 
sebenarnya, yang dinyatakan sebagai persentase nilai 
sebenarnya. MAPE digunakan untuk menghitung 
persentase kesalahan antara nilai aktual dan nilai prediksi. 
Rumus MAPE diungkapkan dalam Persamaan 10. 

100 ×
1

𝑛
∑ |

𝑦�̃�−𝑦𝑖

𝑦𝑖
|𝑛

𝑖=1  (10) 
Keterangan : 
𝑦�̃� = Nilai Hasil Prediksi 
𝑦𝑖  = Nilai Sebenarnya 
𝑛= Jumlah Data 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

LSTM adalah bentuk network yang dibangun untuk 
memodelkan dan meramalkan data sekuensial [15]. Pada 
penelitian ini, sebelum melakukan pengujian terhadap 
metode penelitian, peneliti menerapkan variasi 
penggunaan parameter untuk mendapatkan prediksi 
terbaik. Parameter yang digunakan yaitu komposisi 
dataset dan nilai range interval. Skenario penggunaan 
dataset untuk eksperimen disiapkan berdasarkan 
komposisi data training dan testing dalam prosentase 
sedangkan nilai range interval dalam penelitian ini dibagi 
menjadi dua uji coba yaitu [0,1] dan [-1,1]. Dari 
parameter yang disediakan, definisi parameter disajikan 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Definisi Parameter 

 a b c 
E.1 70/30 80/20 90/10 
E.2 -1,1 0,1   
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Pada Tabel 2 digunakan parameter uji yaitu 

komposisi dataset dalam persentase – (E.1) serta nilai 
range interval – (E.2). Dari parameter yang disediakan 
dapat dibuat skenario untuk beberapa pengujian ulang 
dalam penelitian ini. 
 
Tabel 3. Skenario Eksperimen 
Eksperimen Skenario 

Eksperimen 
Pasar 

1 E.1.a-E2.a ● Pasar Jatinegara 
● Pasar Minggu 
● Pasar Kebayoran 

Lama 

2 E.1.a-E2.b 

3 E.1.b-E2.a 

4 E.1.b-E2.b 

5 E.1.c-E2.a 

6 E.1.c-E2.b 
 

Pada Tabel 3 menunjukan pembagian pembuatan 
skenario eksperimen untuk menemukan metode terbaik. 
Terdapat enam skenario eksperimen yang diberlakukan 
untuk setiap pasar sehingga keseluruhan terdapat delapan 
belas kali eksperimen. Melalui evaluasi kinerja model 
menggunakan RMSE dan MAPE hasil dari delapan belas 
eksperimen tersebut disajikan dalam Tabel 4. RMSE 
merupakan sebuah metode untuk mengukur tingkat 
kesalahan dalam hasil prediksi. Semakin kecil nilai 
RMSE (mendekati 0) semakin akurat hasil prediksinya., 
bagitu juga dengan MAPE dimana semakin kecil MAPE, 
semakin akurat model untuk memprediksi. 
Tabel 4. Hasil RMSE dan MAPE Data Testing dari 
Skenario Eksperimen 

 Eksperimen RMSE 
Testing 

MAPE 

Pasar 
Jatinegara 

1 37.00  15%  
2 58.30  47%  
3 43.10 9%  
4 43.11  6%  
5 26.05  25%  
6 2.82  3%  

Pasar 
Minggu 

1 58.74  18%  
2 55.71  11%  
3 76.51  37%  
4 68.01  17%  
5 101.72  35%  
6 105.54  47%  

Pasar 
Kebayoran 

Lama 

1 38.35  29%  
2 41.27 23%  
3 44.04  29%  
4 44.71  31%  
5 24.36  26%  
6 1.68 2% 

 

Pada hasil pengujian RMSE dan MAPE dari Tabel 4 
di atas, hasil pengolahan dataset untuk kategori Pasar 
Jatinegara, yaitu RMSE terendah sebesar 2.82 dan 
MAPE terendah sebesar 3% (eksperimen ke-6), dimana 
kombinasi data training 90% dan data testing 10% 
dengan range interval yang digunakan [0,1]. Hasil 
pengolahan dataset untuk kategori Pasar Minggu nilai 
RMSE terendah sebesar 55.71 dan MAPE terendah 
sebesar 11% (eksperimen ke-2), dimana kombinasi data 
training sebesar 70% dan data testing sebesar 30% 
dengan range interval yang digunakan [0,1]. Hasil 
pengolahan dataset untuk Pasar Kebayoran Lama, yaitu 
nilai RMSE terendah sebesar 1.68 dan MAPE terendah 
sebesar 2% (eksperimen ke-6), dimana kombinasi data 
training 90% dan data testing 10% dengan range interval 
yang digunakan [0,1].   

Berdasarkan hasil pengujian terbaik dengan nilai 
RMSE dan MAPE terendah, berikut disajikan grafik hasil 
eksperimen 6 untuk Pasar Jatinegara, grafik eksperimen 
2 untuk Pasar dan grafik eksperimen 6 untuk Pasar 
Kebayoran Lama: 

 
Gambar 3. Grafik Hasil Prediksi Harga Beras IR-64 III 

di Pasar Jatinegara (Skenario Eksperimen-6) 
 

Dari grafik yang ditunjukan pada Gambar 3, 
menunjukan bahwa hasil nilai prediksi harga beras di 
Pasar Jatinegara sebagian besar memiliki selisih harga 
yang lebih besar dibandingkan nilai harga sebenarnya 
dengan pola grafik kenaikan/penurunan nilai prediksi 
mengikuti nilai sebenarnya. 

 

 
Gambar 4. Grafik Hasil Prediksi Harga Beras IR-64 III 

di Pasar Minggu (Skenario Eksperimen-2) 
 

Dari grafik yang ditunjukan pada Gambar 4, 
menunjukan bahwa hasil nilai prediksi harga beras di 
Pasar Minggu memiliki selisih harga yang lebih besar 
dibandingkan nilai harga sebenarnya dengan pola grafik 
kenaikan/penurunan nilai prediksi mengikuti nilai 
sebenarnya. 
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Gambar 5. Grafik Hasil Prediksi Harga Beras IR-64 III 
di Kebayoran Lama (Skenario Eksperimen-6) 

 

Dari grafik yang ditunjukan pada Gambar 5, 
menunjukan bahwa nilai prediksi harga beras di Pasar 
Kebayoran Lama memiliki nilai yang mendekati harga 
sebenarnya. 

Perlu diketahui bahwa perbedaan hasil prediksi 
berdasarkan skenario eksperimen yang diujikan 
disebabkan oleh perbedaan karakteristik dataset pada 
ketiga pasar tersebut. Dataset Pasar Jatinegara memiliki 
range harga antara 8.000 sampai dengan 12.000, Pasar 
Minggu antara 8.500 sampai dengan 11.250 sedangkan 

Pasar Kebayoran Lama antara 9.000 sampai dengan 
12.000. Data pada Pasar Jatinegara dan Pasar Kebayoran 
Lama memiliki nilai maksimal yang sama Selain itu. 
Data Pada Pasar Minggu data harga menjelang akhir 
Tahun 2020 mengalami kenaikan yang relatif lebih cepat 
dibandingkan dengan pasar lainnya.

  
Tabel 5. Nilai Aktual dan Prediksi Harga Beras 

Tanggal Ps. Jatinegara 
(E.1.c-E2.b) 

Tanggal Ps. Minggu 
(E.1.a-E2.b) 

Tanggal Ps. Kebayoran Lama 
(E.1.c-E2.b) 

 Aktual Prediksi  Aktual Prediksi  Aktual Prediksi 
16/05/2018 10000 10497 04/01/2019 9000 9585,921 25/01/2019 9300 9320 
17/05/2018 10000 10497 07/01/2019 9000 9585,921 28/01/2019 9300 9320 
18/05/2018 10000 10497 08/01/2019 9000 9585,921 29/01/2019 9300 9320 
21/05/2018 8950 9742 09/01/2019 9200 9785,687 30/01/2019 9000 9050 
22/05/2018 8950 9742 10/01/2019 9200 9785,687 31/01/2019 9000 9050 
23/05/2018 8950 9742 11/01/2019 9200 9785,687 01/02/2019 9000 9050 

… … … … … … … … … 
… … … … … … … … … 

15/12/2020 10000 10497 15/12/2020 10600 11238,679 15/12/2020 9500 9502 
16/12/2020 10000 10497 16/12/2020 10600 11238,679 16/12/2020 9500 9502 
17/12/2020 10000 10497 17/12/2020 10600 11238,679 17/12/2020 9500 9502 

Pada Tabel 5 ditunjukan nilai hasil prediksi serta nilai 
sebenarnya untuk setiap Pasar. Data nilai yang terlihat 
pada tabel diambil pada tanggal-tanggal tertentu yang 
menunjukan adanya variasi perubahan harga.   

Pada tahap akhir, dilakukan uji coba berupa prediksi 
harga untuk beberapa hari kedepan. Proses ini 
menggunakan fungsi predict terhadap keseluruhan data 
aktual, sehingga dihasilkan prediksi untuk waktu 
kedepannya. Pada penelitian ini, dilakukan prediksi 
terhadap data sebanyak 100 hari kedepan sampai dengan 
02 April 2021. Berikut disajikan prediksi harga beras di 
setiap pasar untuk 100 hari kedepan. 

 
Gambar 6. Grafik Hasil Prediksi Harga Beras IR-64 III 

di Pasar Jatinegara 100 Hari Kedepan 
 

 
Gambar 7. Grafik Hasil Prediksi Harga Beras IR-64 III 

di Pasar Minggu 100 Hari Kedepan 
 

 
Gambar 8. Grafik Hasil Prediksi Harga Beras IR-64 III 

di Pasar Kebayoran Lama 100 Hari Kedepan 
 

Terlihat dari Gambar 6, 7 dan 8, harga aktual 
direpresentasikan dengan garis berwarna biru, dan 
prediksi 100 hari kedepan direpresentasikan dengan 
warna merah. Didapatkan hasil bahwa pergerakan harga 
prediksi di pasar Jatinegara stabil, tidak menunjukkan 
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fluktuasi yang signifikan dan cenderung menurun, untuk 
pasar Kebayoran Lama cenderung menurun namun stabil, 
sedangkan untuk Pasar Minggu pergerakan harga 
prediksi cenderung naik. 

 

  
Gambar 9. (a) Hasil prediksi harga di Pasar Jatinegara 100 hari kedepan, (b) Hasil prediksi harga di Pasar Minggu 

100 hari kedepan, dan (c) Hasil prediksi harga di Pasar Kebayoran Lama 100 hari kedepan
 

Dari Gambar 9, pergerakan harga prediksi di pasar 
Jatinegara masih mendekati harga Rp. 10.000. Prediksi 
harga beras di pasar Kebayoran Lama berada diantara 
harga Rp. 9.500 sampai dengan Rp. 9.300, sedangkan 
untuk harga beras di Pasar Minggu pergerakan harga 
prediksi naik antara Rp 10.600 hingga Rp 10.800. 

IV. KESIMPULAN 

Dalam studi ini, Long Short Term Memory (LSTM) 
diimplementasikan pada dataset pencatatan harian harga 
beras IR 64-III  pada Perum BULOG untuk memprediksi 
harga beras di masa depan. Dari penelitian yang 
dilakukan, model LSTM mampu menghasilkan prediksi 
data time series yang cukup baik pada studi ini. 
Eksperimen keenam merupakan eksperimen terbaik 
untuk Pasar Jatinegara dan Pasar Kebayoran Lama 
sedangkan eksperimen kedua merupakan eksperimen 
terbaik untuk Pasar Minggu karena eksperimen tersebut 
menghasilkan nilai RMSE terendah. Hasil pengolahan 
dataset untuk kategori Pasar Jatinegara, berupa nilai 
RMSE terendah sebesar 2.82 dan MAPE terendah 
sebesar 3%, dimana kombinasi data training 90% dan 
data testing 10% dengan range interval yang digunakan 
[0,1]. Hasil pengolahan dataset untuk kategori Pasar 
Minggu berupa nilai RMSE terendah sebesar 55.71 dan 
MAPE terendah sebesar 11%, dimana kombinasi data 
training 70% dan data testing 30% dengan range interval 
yang digunakan [0,1]. Hasil pengolahan dataset untuk 
Pasar Kebayoran Lama berupa nilai RMSE terendah 
sebesar 1.68 dan MAPE terendah sebesar 2%, dimana 
kombinasi data training 90% dan data testing 10% 
dengan range interval yang digunakan [0,1]. Berdasarkan 
hasil prediksi 100 hari kedepan diketahui bahwa 
pergerakan harga prediksi di Pasar Jatinegara stabil, tidak 
menunjukkan fluktuasi yang signifikan dan cenderung 
menurun, Pasar Kebayoran Lama cenderung menurun 

namun stabil, sedangkan untuk Pasar Minggu pergerakan 
harga prediksi cenderung naik. 
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 
 
Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal dengan judul 

“Prediksi Harga Beras IR-64 III Menggunakan Algoritma Long Short Term 

Memory (LSTM)”. Kertas kerja berisi semua material hasil penelitan Tugas Akhir 

yang tidak dimuat/atau disertakan di artikel jurnal. Di dalam kertas kerja ini 

disajikan:  

1. Literature review merupakan bagian yang berisi hasil review atas literatur yang 

terkait dengan penelitian ini. Berikut literatur-literatur yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu konsep data mining, penerapan prediction, penerapan model 

Long Short Term Memory (LSTM) berbasis neural network, dan prediksi harga. 

Literatur yang direview terdiri dari jurnal nasional, jurnal internasional, dan 

jurnal dosen Universitas Mercu Buana. 

2. Analisis dan perancangan merupakan bagian yang berisi tahapan-tahapan dalam 

penelitian yang terdiri dari pengumpulan data, preprocessing data, proses 

training dan pembuatan model serta inisialisasi parameter menggunakan 

algoritma LSTM, uji validitas model (testing), melakukan proses prediksi dan 

evaluasi model.  

3. Source Code merupakan bagian yang berisi source code yang dijalankan dalam 

penelitian ini. Source code berupa code script dan library yang ada pada bahasa 

pemrograman python dan digunakan untuk menghasilkan prediction dari 

algoritma LSTM dan visualisasi hasil pengolahan data.  

4. Dataset merupakan bagian yang berisi dataset yang digunakan dalam penelitian 

yaitu dataset harga pasar beras jenis IR-64 III di Perum BULOG Kanwil DKI 

Jakarta & Banten pada periode tahun 2018 s.d. Tahun 2020 yang didapatkan 

setelah melalui tahapan preprocessing data. 

5. Tahapan Eksperimen merupakan bagian yang berisi tahapan eksperimen 

seluruhnya yang tidak tercakup di jurnal. Tahapan ini mencakup alur 

eksperimen pengujian pada source code dan dataset yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan pemrograman python.  
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6. Hasil Semua Eksperimen merupakan bagian yang berisi bagian ini akan berisi 

screenshot dan penjelasan yang akan menjelaskan seluruh hasil eksperimen atau 

program dalam penelitian ini baik gagal maupun berhasil dengan menggunakan 

pemrograman python. 
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